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ABSTRAK 

 

 

 

Nama  : Azzy Saputra 

Progam studi : Teknik Sipil 

Judul : Pengaruh Rasio Aktivator Binder Terhadap Kuat Tekan Beton 

Geopolimer Berbahan Dasar Abu Terbang (Fly Ash) Sebagai 

Pengganti Semen 

 

 

One of the factors affecting the compressive strength of geopolymer 

concrete is the ratio between sodium silicate and sodium hydroxide. This research 

was conducted with the aim of obtaining the ideal ratio between sodium silicate 

and sodium hydroxide to produce the optimum compressive strength in 

geopolymer concrete. 

This study used an experimental method, namely laboratory experiments. 

Cube test objects measuring 15 x 15x 15 cm with variations in the ratio between 

sodium silicate and sodium hydroxide were 1: 2, 2: 2, 3: 2, 4: 2, 5: 2, 6. : 2, 7: 2 

as many as 35 specimens. With the addition of an alkaline solution of 26% by 

weight of the binder. The compressive strength test was carried out at the age of 

28 days. 

From the results of the research that has been carried out, the 

compressive strength of geopolymer concrete at the age of 28 days with sodium 

silicate: sodium hydroxide 1: 2 is 87.8773 Kg / Cm2, sodium silicate variant: 

sodium hydroxide 2: 2 is 134,624 Kg / Cm2, sodium silicate variant : sodium 

hydroxide 3: 2 is 185,495 Kg / Cm2, the variety of sodium silicate: 4: 2 sodium 

hydroxide is 249,412 Kg / Cm2, the sodium silicate variant: sodium hydroxide 5: 

2 is 279,097 Kg / Cm2, the sodium silicate variant: sodium hydroxide 6: 2 is 

310,845 Kg / Cm2, the variety of sodium silicate: sodium hydroxide 7: 2 is 252.77 

Kg / Cm2. The optimum compressive strength of geopolymer concrete occurs in 

the variation of sodium silicate: sodium hydroxide 6: 2 of 310,845 Kg / Cm2. The 

results showed that the higher the ratio of the activator sodium silicate: sodium 

hydroxide used in the concrete mixture, the higher the compressive strength of the 

geopolymer concrete produced. 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Sodium hydroxide, sodium silicate, compressive strength. 

 

 



 

 

x 

 

INTISARI 

 

Nama  : Azzy Saputra 

Progam studi : Teknik Sipil 

Judul : Pengaruh Rasio Aktivator Binder Terhadap Kuat Tekan Beton 

Geopolimer Berbahan Dasar Abu Terbang (Fly Ash) Sebagai 

Pengganti Semen 

 

 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton geopolimer adalah 

rasio antara natrium silikat dan natrium hidroksida. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan perbandingan yang ideal antara natrium 

silikat dan natrium hidroksida untuk menghasilkan kuat tekan optimum pada 

beton geopolimer. 

 Penelitian ini menggunakan metode ekperimental yaitu percobaan di 

laboratorium.benda uji kubus berukuran 15 x 15x 15 cm dengan variasi rasio 

antara  natrium silikat dan natrium hidroksida adalah 1:2, 2:2, 3:2, 4:2, 5:2, 6:2, 

7:2 sebanyak 35 benda uji. Dengan penambahan larutan alkali sebesar  26% dari 

berat binder. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari.   

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kuat tekan beton 

geopolimer pada umur 28 hari dengan varisi natrium silikat : natrium hidroksida 

1:2 sebesar 87.8773 Kg/Cm2, varisi natrium silikat : natrium hidroksida 2:2 

sebesar 134.624 Kg/Cm2, varisi natrium silikat : natrium hidroksida 3:2 sebesar 

185.495 Kg/Cm2, varisi natrium silikat : natrium hidroksida 4:2 sebesar 249,412 

Kg/Cm2, varisi natrium silikat : natrium hidroksida 5:2 sebesar 279.097 Kg/Cm2, 

varisi natrium silikat : natrium hidroksida 6:2 sebesar 310.845 Kg/Cm2, varisi 

natrium silikat : natrium hidroksida 7:2 sebesar 252.77 Kg/Cm2. Kuat tekan 

optimum beton geopolimer terjadi pada variasi natrium silikat : natrium 

hidroksida 6:2 sebesar 310.845 Kg/Cm2. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

semakin tinggi perbandingan aktivator natrium silikat : natrium hidroksida yang 

digunakan dalam campuran beton, maka memiliki kecenderungan semakin tinggi 

pula kuat tekan beton geopolimer yang dihasilkan. 

 

 

 

 

Kata Kunci :  Natrium hidroksida, natrium silikat, kuat tekan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sebagai negara yang berkembang Indonesia sedang gencar melalukan 

pembangunan disegala bidang salah satunya dibidang industri konstruksi. 

Konstruksi beton dikenal sebagai material konstrusi yang paling popular dalam 

pembangunan insfrastruktur di dunia. Ini karena beton mempunyai beberapa 

kelebihan bila dibandingkan dengan bahan-bahan struktur lain diantaranya adalah 

beton mudah untuk di cetak dalam betuk yang beragam, mudah dalam pengerjaan 

dan peraawatan serta material pembentuk beton mudah didapat. Semen portland 

merupakan bahan utama yang digunakan sebagai pengikat dalam campuan beton. 

Pembangunan infrastruktur yang terus berkembang dari tahun ke tahun, 

mengakibatkan permintaan jumlah semen portland yang meningkat pula. Dalam 

proses produksi semen portland terjadi pelepasan  gas karbondioksida (CO2) yang 

sebanding dengan jumlah semen yang diproduksi (Davidovits, 1994), hal ini 

tentunya dapat mengakibatkan pemanasan global atau sering disebut sebagai efek 

rumah kaca. 

Untuk mengatasi efek buruk yang dapat merusak lingkungan ini, para ahli 

mulai berfikir untuk menemukan alternative lain yang dapat menggantikan 

penggunaan semen portland dalam campuran beton dan menjadikan beton yang 

ramah akan lingkungan. Davidovits joseph menamakan temuannya geopolymer 

karena merupakan sintesa bahan-bahan alam nonorganik lewat proses 
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polymerisasi. Bahan dasar utama yang diperlukan untuk pembuatan beton 

geopolimer adalah bahan-bahan yang banyak mengandung unsur silika dan 

alumina seperti fly ash, abu sekam padi, metakaloin, dan silica fume. Bahan 

tersebut tidak memiliki kemampuan mengikat namun dengan kehadiran air dan 

aktivator seperti KOH, NAOH, Na2SIO2, oksida silika yang terkandung dalam 

bahan tersebut akan bereaksi secara kimia dan membentuk ikatan polimer .  

Sampai saat ini belum ada mix desain pasti untuk pembuatan beton 

geopolimer, selama ini pembuatan beton geopolimer hanya terpaku pada 

penelitian penelitian sebelumnya. Aktivator yang umumnya digunakan adalah 

sodium hidroksida (NAOH)  dan sodium silikat (Na2SIO2) dengan perbandingan 

antara 0.4 sampai 2.5. perbandingan antara fly ash dan alkali aktivator berkisar 0.3 

dan 0.4  (Hardjito,2005).  

Dari komposisi penelitian diatas maka, penulis mencoba meneliti kembali 

komposisi mana yang memiliki kuat tekan yang paling tinggi dengan judul 

penelitian yaitu “Pengaruh Rasio Aktivator Binder Terhadap Kuat Tekan 

Beton Geopolimer Berbahan Dasar Abu Terbang (Fly Ash) Sebagai Bahan 

Pengganti Semen”. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini untuk menambah wawasan masyarakat 

mengenai beton geopolimer. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan kondisi yang 

optimum antara natrium silikat (Na2SiO3) dan natrium hidroksida (NaOH) untuk 

menghasilkan kuat tekan optimum beton geopolimer. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam peneltian ini adalah : 

1) Pengaruh perbandingan natrium silikat (Na2SiO3) dan natrium 

hidroksida (NaOH) terhadap kuat tekan beton geopolimer? 

1.4. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan rumusan 

masalah yang ditetapkan maka diperlukan batasan masalah guna membatasi ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut: 

1) Benda uji dibuat berbentuk kubus dengan ukuran (15x15x15) cm dan 

jumlah sempel sebanyak 35  benda uji. 

2) Kuat tekan rencana enggunakan beton mutu K-225 

3) Fly ash yang digunakan berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja. 

4) Pengaruh suhu, udara dan faktor lain diabaikan. 

5) Tidak meneliti percepatan reaksi. 

6) perbandingan aktifator dan prekursor adalah 26%:74%. 

7) Pengujian kuat tekan beton menggunakan alat Compression Testing 

Machine (CTM). 

8) Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur  28 hari. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub 

bab yang terdiri dari : 

I.  Pendahuluan 
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Terdiri dari Judul Tugas Akhir, Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Maksud dan Tujuan, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, dan Sistematika 

Penulisan dari penelitian ini. 

II.  Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan kajian yang mengacu pada beberapa 

referensi yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan.dalam kajian ini akan 

dijelaskan mengenai bahan pembentuk beton geopolimer beserta sifat-sifatnya 

baik yang berkaitan dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat-sifat 

secara umum.  

III. Metodologi Penelitian 

Memberikan gambaran metode pelaksanaan penelitian secara keseluruhan 

meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang digunakan dalam 

penelitian sertatahapan pelaksanaan penelitian. 

IV. Pembahasan Hasil 

  Berisi data-data yang berhubungan dengan hasil-hasil pengujian yang 

dilakukan dan menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahap ini banyak 

menggunakan grafik dan tabel dalam proses analisa datanya.  

V. Kesimpulan dan Saran 

Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan saran yang 

bisa digunakan untuk memberi masukkan untuk penelitian selanjutnya.  
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1.6. Bagan Alir Penulisan 
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